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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

 Dalam bab ini peneliti akan memaparkan hasil analisis 

data yang dimulai dari uji instrumen, uji persyaratan analisis 

jalur (path analysis), hingga pengujian hipotesis yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Tujuan dari analisis data ini adalah 

untuk mengetahui hubungan, pengaruh, serta kontribusi dari 

variabel-variabel yang terkait yaitu Bakat Numerik (  ), 

Kecerdasan Spasial (  ), Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( ). 

A. Analisis Data Hasil Penelitian Uji Coba Instrumen 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan di 

kelas VIII-I di SMP Negeri 13 Surabaya yang terdiri 

dari 37 siswa. Instrumen ini memuat tiga variabel 

bebas yaitu Bakat Numerik, Kecerdasan Spasial, dan 

Kecerdasan Logis Matematis. Instrumen ini berupa 

pilihan ganda pada Bakat Numerik sebanyak 25 soal, 

pada Kecerdasan Spasial sebanyak 15 soal, serta 

berupa uraian pada Kecerdasan Logis Matematis 

sebanyak 15 soal. Lembar soal disajikan dalam 

lampiran 12 halaman 202. 

a. Hasil Uji Coba Soal Tes Bakat Numerik 

Validasi instrumen ini dilakukan untuk 

menguji baik tidaknya suatu instrumen dengan 

kesesuaian teori yang bersangkutan. Validator 

instrumen tes Bakat Numerik adalah seorang 

psikolog dan dua orang dosen dari jurusan 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (PMIPA) fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

(FTK) UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil dari 

validasi tersebut bahwa instrumen dapat 

digunakan dengan revisi. Lembar validasi 

disajikan dalam lampiran 13 halaman 262, 268, 

dan 274. Setelah itu, instrumen diuji validitas 

untuk menguji kelayakan dengan rumus korelasi 

pearson product moment. Soal tes Bakat 
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Numerik berupa pilihan ganda berjumlah 25 soal. 

Penilaian yang digunakan adalah 0 dan 1. Jika 

jawaban benar, maka skor yang didapatkan 1, dan 

jika salah skor yang didapatkan adalah 0. 

Rentang skor secara teoritik antara 0 hingga 25. 

Hasil perhitungan validitas instrumen 

ditunjukkan pada         yang dibandingkan 

dengan       =  0,2746 dan        dengan       = 

1,69 dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah 

sampel 37. Dari 25 butir soal, 12 soal yang valid 

dan layak digunakan. Selain itu, instrumen 

tersebut diuji reliabilitasnya juga dengan hasil 

        = 0,738; signifikansi 5% dan dk =     

= 37  – 2 = 35 diperoleh        =   0,2746 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,738 > 

0,2746 yang artinya instrumen tes bakat numerik 

reliabel. Hasil uji validitas dan reliabilitas  

disajikan dalam lampiran 1 dan 2, halaman 108 

dan 120. 

b. Hasil Uji Coba Soal Tes Kecerdasan Spasial 

Validasi instrumen ini dilakukan untuk 

menguji baik tidaknya suatu instrumen dengan 

kesesuaian teori yang bersangkutan. Validator 

instrumen tes Kecerdasan Spasial adalah seorang 

psikolog dan dua orang dosen dari jurusan 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (PMIPA) fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

(FTK) UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil dari 

validasi tersebut bahwa instrumen dapat 

digunakan dengan revisi. Lembar validasi 

disajikan dalam lampiran 13 halaman 264, 270, 

dan 278. Setelah itu, instrumen diuji validitas 

untuk menguji kelayakan dengan rumus korelasi 

pearson product moment. Soal tes Kecerdasan 

Spasial berupa pilihan ganda berjumlah 15 soal. 

Penilaian yang digunakan adalah 0 dan 1. Jika 

jawaban benar, maka skor yang didapatkan 1, 

begitu juga sebaliknya. Rentang skor secara 

teoritik antara 0 hingga 15. Hasil perhitungan 
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validitas instrumen ditunjukkan pada         

yang dibandingkan dengan        =  0,2746 dan 

        dengan       = 1,69 dengan taraf 

signifikansi 5% dan jumlah sampel 37. Dari 15 

butir soal, 9 soal yang valid dan layak digunakan. 

Selain itu, instrumen tersebut diuji reliabilitasnya 

juga dengan hasil         = 0,643; signifikansi 

5% dan dk =   – 2 = 37 – 2 = 35 diperoleh        

=   0,2746 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

0,643 > 0,2746 yang artinya instrumen tes 

Kecerdasan Spasial reliabel. Hasil uji validitas 

dan reliabilitas  disajikan dalam lampiran 1 dan 2, 

halaman 113 dan 124. 

c. Hasil Uji Coba Soal Tes Kecerdasan Logis 

Matematis 

 Validasi instrumen ini dilakukan untuk 

menguji baik tidaknya suatu instrumen dengan 

kesesuaian teori yang bersangkutan. Validator 

instrumen tes Kecerdasan Logis Matematis 

adalah seorang psikolog dan dua orang dosen dari 

jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (PMIPA) fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan (FTK) UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Hasil dari validasi tersebut bahwa 

instrumen dapat digunakan dengan revisi. 

Lembar validasi disajikan dalam lampiran 13 

halaman 266, 272, dan 276. Setelah itu, 

instrumen diuji validitas untuk menguji 

kelayakan dengan rumus korelasi pearson 

product moment. Soal tes Kecerdasan Logis 

Matematis berupa uraian berjumlah 15 soal. 

Penilaian yang digunakan adalah skala 0 sampai 

4. Rentang skor secara teoritik antara 0 hingga 

60. Hasil perhitungan validitas instrumen 

ditunjukkan pada         yang dibandingkan 

dengan       =  0,2746 dan         dengan 

      = 1,69 dengan taraf signifikansi 5% dan 

jumlah sampel 37. Dari 15 butir soal, 12 soal 
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yang valid dan layak digunakan. Selain itu, 

instrumen tersebut diuji reliabilitasnya juga 

dengan hasil        = 0,799; signifikansi 5% dan 

dk =   – 2 = 37 – 2 = 35 diperoleh       =   

0,2746 sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,799 
> 0,2746 yang artinya instrumen tes Kecerdasan 

Logis Matematis reliabel. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas  disajikan dalam lampiran 1 dan 2, 

halaman 116 dan 127. 

B. Analisis Data Hasil Penelitian Eksperimen 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data yang dipaparkan pada bagian ini  

yaitu data variabel Bakat Numerik (  ), Kecerdasan 

Spasial (  ), dan Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

sebagai variabel eksogen. Sedangkan Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebagai variabel endogen. Berikut ini 

beberapa pemaparan dari statistik deskriptif: 

a. Bakat Numerik (  ) 

Instrumen yang telah diuji kemudian 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 soal 

dari 12 soal yang valid. Peneliti menggunakan 10 

soal karena banyaknya soal yang tergolong 

mudah dengan responden 90%.  Lembar soal 

disajikan dalam lampiran 12 halaman 240. 

Rentang skor dalam tes ini antara 0 sampai 

dengan 10. Dari hasil pengambilan data, 

diperoleh data terendah dengan skor 4 dan skor 

tertinggi adalah 10. Maka rentang skornya adalah 

6. Kemudian rata-rata dari Bakat Numerik 

sebesar 7,193; modus sebesar 8; dan median 

sebesar 7. Standar deviasi atau simpangan baku 

sebesar 1,515. Data disajikan dalam lampiran 3 

halaman 130. 

b. Kecerdasan Spasial (  ) 

Instrumen tes Kecerdasan Spasial dalam 

penelitian ini terdiri dari 9 butir soal yang valid  

dengan rentang skor antara 0 sampai dengan 9. 

Lembar soal disajikan dalam lampiran 12 
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halaman 242. Dari hasil pengambilan data, 

diperoleh data terendah dengan skor 4 dan skor 

tertinggi adalah 9. Maka rentang skornya adalah 

5. Kemudian rata-rata dari Kecerdasan Spasial 

sebesar 6,55; modus sebesar 7; dan median 

sebesar 7. Standar deviasi atau simpangan baku 

sebesar 1,546. Data disajikan dalam lampiran 3 

halaman 132. 

c. Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

Instrumen tes Kecerdasan Logis 

Matematis dalam penelitian ini terdiri dari 5 butir 

soal yang valid dari 12 soal yang valid karena 5 

soal sudah mencukupi kriteria dalam penilaian 

Kecerdasan Logis Matematis dengan rentang 

skor antara 0 sampai dengan 20. Lembar soal 

disajikan dalam lampiran 12 halaman 253. Dari 

hasil pengambilan data, diperoleh data terendah 

dengan skor 13 dan skor tertinggi adalah 20. 

Maka rentang skornya adalah 7. Kemudian rata-

rata dari Kecerdasan Logis Matematis sebesar 

16,709; modus sebesar 18; dan median sebesar 

16. Standar deviasi atau simpangan baku sebesar 

2,178. Data disajikan dalam lampiran 3 halaman 

134.  

d. Prestasi Belajar Matematika ( ) 

Data prestasi belajar matematika diperoleh 

dari rapor matematika kelas VII semester genap. 

Rentang skor teoritik yaitu antara 0 hingga 100. 

Hasil dari pengambilan data diperoleh data 

terendah dengan skor 77 dan skor tertinggi 95 

sehingga rentang skornya yaitu 18. Diperoleh 

pula nilai rata-rata sebesar 83,35; median sebesar 

82; dan modus sebesar 78. Standar deviasi atau 

simpangan baku sebesar 5,56. Data disajikan 

dalam lampiran 3 halaman 136. 

2. Pengujian Persyaratan Analisis Jalur 

Beberapa persyaratan sebelum melakukan 

analisis jalur (path analysis) yaitu: (1) Uji normalitas 
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untuk mengetahui apakah data bertistribusi normal 

atau tidak; (2) Uji homogenitas untuk mengetahui 

apakah sampel memiliki varians yang homogen atau 

tidak; dan (3) Uji signifikansi dan linearitas koefisien 

regresi untuk mengetahui apakah hubungan antar 

variabel yang dianalisis itu mengikuti garis lurus atau 

tidak, dan apakah hubungan itu signifikan atau tidak. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji liliefors. Uji normalitas ini untuk 

mengetahui bahwa data yang diperoleh ini 

berdistribusi normal atau tidak. Dengan 

diketahuinya suatu kelompok data distribusi 

normal maka estimasi yang kuat sangat mungkin 

terjadi atau kesalahan mengestimasi dapat 

diperkecil atau dihindari. Untuk membuat 

kesimpulan, ketentuan dalam uji liliefors ini jika 

statistik         ≤        (α = 0,05) maka data 

berdistribusi normal. Sedangkan jika           > 

       (α = 0,05) maka data tidak berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

1) Uji Normalitas Data Skor Bakat Numerik 

(  ) 

Setelah melakukan perhitungan dengan 

menggunakan uji liliefors diperoleh         

maksimal sebesar 0,136. Nilai tersebut lebih kecil 

daripada nilai       , dengan   = 31 dan α = 0,05 

sebesar 0,15913. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Bakat Numerik (  ) berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Data 

disajikan dalam lampiran 6 halaman 146. 

2) Uji Normalitas Data Skor Kecerdasan 

Spasial (  ) 

Setelah melakukan perhitungan dengan 

menggunakan uji liliefors diperoleh         

maksimal sebesar 0,143. Nilai tersebut lebih kecil 

daripada nilai        (  = 31 dan α = 0,05) 
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sebesar 0,15913. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Spasial 

(  ) berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Data disajikan dalam lampiran 6 halaman 

148. 

3) Uji Normalitas Data Skor Kecerdasan 

Logis Matematis (  ) 

Setelah melakukan perhitungan dengan 

menggunakan uji liliefors diperoleh         

maksimal sebesar 0,144. Nilai tersebut lebih kecil 

daripada nilai        (  = 31 dan α = 0,05)  

sebesar 0,15913. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Data disajikan dalam 

lampiran 6 halaman 150. 

Tabel 4.1 

 Rangkuman Uji Normalitas  

No Variabel   Lhit Ltabel 

(0,05) 

Keterangan 

1 Bakat Numerik 

(    

31 0,136 0,15913 Dist. Normal 

2 Kecerdasan 

Spasial (  ) 

31 0,143 0,15913 Dist. Normal 

3 Kecerdasan Logis 

Matematis      
31 0,144 0,15913 Dist. Normal 

4 Prestasi Belajar 

Matematika (   
31 0,146 0,15913 Dist. Normal 

 

4) Uji Normalitas Data Skor Prestasi Belajar 

Matematika (  ) 

Setelah melakukan perhitungan dengan 

menggunakan uji liliefors diperoleh         

maksimal sebesar 0,146. Nilai tersebut lebih kecil 

daripada nilai        (   = 31 dan α = 0,05) 

sebesar 0,15913. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Prestasi Belajar 

Matematika ( ) berasal dari populasi yang 
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berdistribusi normal. Data disajikan dalam 

lampiran 6 halaman 152. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk 

mengetahui bahwa data ini memiliki varians yang 

homogen atau tidak. Uji homogenitas ini 

menggunakan uji bartlett. Untuk menarik 

kesimpulan bahwa data tersebut homogen, jika data 

yang diuji memiliki nilai        
 <       

 . Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.2. 

1) Uji Homogenitas Varians Skor Kecerdasan 

Logis Matematis atas Bakat Numerik (   

atas   ) 

Hasil perhitungan dengan menggunakan 

uji bartlett diperoleh    sebesar 20,7. Nilai 

tersebut lebih kecil dari       
  sebesar 36,42 (α = 

0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) atas Bakat 

Numerik (   ) berasal dari populasi yang 

memiliki varians homogen. Data disajikan dalam 

lampiran 7 halaman 154. 

2) Uji Homogenitas Varians Skor Kecerdasan 

Logis Matematis atas Kecerdasan Spasial 

(   atas   ) 

Hasil perhitungan dengan menggunakan 

uji bartlett diperoleh    sebesar 19,4. Nilai 

tersebut lebih kecil dari       
  sebesar 37,65 (α 

= 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians Kecerdasan Logis Matematis (  ) atas 

Kecerdasan Spasial (   ) berasal dari populasi 

yang memiliki varians homogen. Data disajikan 

dalam lampiran 7 halaman 156. 

3) Uji Homogenitas Varians Skor Prestasi 

Belajar Matematika atas Bakat Numerik (   

atas   ) 

Hasil perhitungan dengan menggunakan 

uji bartlett diperoleh    sebesar 32,8. Nilai 
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tersebut lebih kecil dari        
  sebesar 36,42 (α 

= 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians Prestasi Belajar Matematika ( ) atas 

Bakat Numerik (  ) berasal dari populasi yang 

memiliki varians homogen. Data disajikan 

dalam lampiran 7 halaman 158. 

4) Uji Homogenitas Varians Skor Prestasi 

Belajar Matematika atas Kecerdasan Spasial 

(  atas   ) 

Hasil perhitungan dengan menggunakan 

uji bartlett diperoleh     sebesar 15,5. Nilai 

tersebut lebih kecil dari       
  sebesar 37,65 (α 

= 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians Prestasi Belajar Matematika ( ) atas 

Kecerdasan Spasial (  ) berasal dari populasi 

yang memiliki varians homogen. Data disajikan 

dalam lampiran 7 halaman 160. 

5) Uji Homogenitas Varians Skor Prestasi 

Belajar Matematika atas Kecerdasan Logis 

Matematis (  atas   ) 

Hasil perhitungan dengan menggunakan 

uji bartlett diperoleh    sebesar 16,9. Nilai 

tersebut lebih kecil dari       
  sebesar 37,65 (α 

= 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians Prestasi Belajar Matematika ( ) atas 

Kecerdasan Logis Matematis  (  ) berasal dari 

populasi yang memiliki varians homogen. Data 

disajikan dalam lampiran 7 halaman 162. 

     Tabel 4.2 

 Rangkuman Uji Homogenitas    Varians 

 

 

 

 

 

No Variabel     
       

  

(0,05) 

Ket 

1    atas    31 20,7 36,42 Homogen 

2   atas    31 19,4 37,65 Homogen 

3   atas    31 32,8 36,42 Homogen 

4   atas    31 15,5 37,65 Homogen 

5   atas    31 16,9 37,65 Homogen 
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c. Uji Signifikansi dan Linearitas 

Uji persyaratan yang terakhir yaitu uji 

signifikansi dan linearitas model regresi. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui bahwa variabel–

variabel ini memiliki hubungan yang linier atau 

tidak. Artinya, peningkatan atau penurunan 

kuantitas di satu variabel, akan diikuti secara linear 

oleh peningkatan atau penurunan kuantitas di 

variabel lainnya.  

1) Uji Signifikansi dan Linearitas Kecerdasan 

Logis Matematis atas Bakat Numerik (   

atas   ) 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

signifikansi dan linearitas Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) atas Bakat Numerik (  ) 

mendapatkan persamaan regresi     = 10,26 + 
0,897  , dan hasil analisisnya dapat dilihat 

pada tabel 4.3 dan 4.4. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa        regresi sebesar 

18,46. Pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 

      =  4,18. Karena        = 18,46 >        

(0,05)= 4,18, maka koefisien regresinya 

signifikan. Pada uji linearitas, hasil 

perhitungannya sebesar -4,732, pada taraf nyata 

α = 0,05 diperoleh       = 2,62. Karena 

       = -4,732 <        (0,05) = 2,62 maka 

regresi berbentuk linear. Data disajikan dalam 

lampiran 8 halaman 164. 
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Tabel 4.3 

ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

       = 10,26 + 0,897   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
Tabel 4.4 

Hasil untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

       = 10,26 + 0,897     

        18,46 

       (95%,1,29) 4,18 

        >        maka regresi signifikan 

        -4,732 

       (7-2,31-7) 2,62 

        <        maka regresi Linear 

 

 Keterangan: 

 JK = Jumlah Kuadrat 

 dk = derajat kebebasan 

 RJK  = Rata–rata jumlah kuadrat 

 Regresi signifikansi  

 (       = 18,46 >        (0,05)= 4,18) 

  

 

 

 

Total 31 

varians dk 
 JK Reg (a) 1 8655,613 

JK Reg b/a 1 55,382 

JK Res 29 87,004 

RJK Reg (a)  8655,613 

RJK Reg b/a  55,382 

RJK Res  3,0001 

JK E  213 

JK TC 22 -209,991 

RJK TC  -41,991 

RJK E 7 8,875 
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2) Uji Signifikansi dan Linearitas Kecerdasan 

Logis Matematis atas Kecerdasan Spasial 

(   atas   ) 

  Setelah dilakukan perhitungan uji 

signifikansi dan linearitas Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) atas Kecerdasan Spasial (  ) 

mendapatkan persamaan regresi     = 11,7 + 

0,77   , dan hasil analisisnya dapat dilihat pada 

tabel 4.5 dan 4.6. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa         regresi sebesar 

12,256. Pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 

      =  4,18. Karena        = 12,256 >        

(0,05)= 4,18, maka koefisien regresinya 

signifikan. Pada uji linearitas, hasil 

perhitungannya sebesar -6,144, pada taraf nyata 

α = 0,05 diperoleh       = 2,62. Karena 

       = -6,144 <        (0,05) = 2,62 maka 

regresi berbentuk linear. Data disajikan dalam 

lampiran 8 halaman 166. 

3) Uji Signifikansi dan Linearitas Prestasi 

Belajar Matematika atas Bakat Numerik (  

atas   ) 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

signifikansi dan linearitas Prestasi Belajar 

Matematika ( ) atas Bakat Numerik (  ) 

mendapatkan persamaan regresi    = 64,5 + 2,73 

  , dan hasil analisisnya dapat dilihat pada 

tabel 4.7 dan 4.8. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa         regresi sebesar 

33,448. Pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 

      =  4,18. Karena        = 33,448 >        

(0,05)= 4,18, maka koefisien regresinya 

signifikan. Pada uji linearitas, hasil 

perhitungannya sebesar -4,691478, pada taraf 

nyata α = 0,05 diperoleh       = 2,62. Karena 

       = -4,689 <        (0,05) = 2,62 maka 

regresi berbentuk linear. Data disajikan dalam 

lampiran 8 halaman 168.  
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    Tabel 4.5 

 ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

           = 11,7 + 0,77    

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

 Hasil untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

           = 11,7 + 0,77    

 

 

 

 
 

       

Keterangan: 

 JK = Jumlah Kuadrat 

 dk = derajat kebebasan 

 RJK  = Rata – rata jumlah kuadrat 

 Regresi signifikansi 

      (       = 12,256 >        (0,05)= 4,18) 

 

Total 31 

Varians dk 

 JK Reg (a) 1 8655,613 

JK Reg b/a 1 42,3 

JK Res 29 100,087 

RJK Reg (a)  8655,613 

RJK Reg b/a  42,3 

RJK Res  3,451 

JK E  203 

JK TC 23 -199,549 

RJK TC  -49,887 

RJK E 6 8,12 

        12,256 

      (95%,1,29) 4,18 

       >         maka regresi signifikan 

F hit -6,144 

F tabel (6-2,31-6) 2,76 

       <         maka regresi Linear 
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  Tabel 4.7 

   ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

                           = 64,5 + 2,73    

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Tabel 4.8 

 Hasil untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

             = 64,5 + 2,73    

 

 

 

 

 

Keterangan: 

JK = Jumlah Kuadrat 

dk = derajat kebebasan 

RJK  = Rata – rata jumlah kuadrat 

 Regresi signifikansi 

  (       = 33,448 > (0,05)= 4,18) 

 

Total 31 

Varians dk 

 JK Reg (a) 1 215388,903 

JK Reg b/a 1 496,563 

JK Res 29 430,533 

RJK Reg (a)  215388,903 

RJK Reg b/a  496,563 

RJK Res  14,846 

JK E  644,242 

JK TC 22 -629,396 

RJK TC  -125,879 

RJK E 7 26,843 

        33,448 

      (95%,1,29) 4,18 

                maka regresi signifikan 

        -4,689 

       (7-2,31-7) 2,62 

                maka regresi Linear 
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4) Uji Signifikansi dan Linearitas Prestasi 

Belajar Matematika atas Kecerdasan Spasial 

(  atas   ) 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

signifikansi dan linearitas Prestasi Belajar 

Matematika ( ) atas Kecerdasan Spasial    ) 

mendapatkan persamaan regresi    = 65,18+ 

2,78   , dan hasil analisisnya dapat dilihat pada 

tabel 4.9 dan 4.10. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa         regresi sebesar 

42,89. Pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 

      =  4,18. Karena         = 42,89 >        

(0,05)= 4,18, maka koefisien regresinya 

signifikan. Pada uji linearitas, hasil 

perhitungannya sebesar -6,155, pada taraf nyata 

α = 0,05 diperoleh       = 2,62. Karena 

       = -6,155 <        (0,05) = 2,62 maka 

regresi berbentuk linear. Data disajikan dalam 

lampiran 8 halaman 170.   

5) Uji Signifikansi dan Linearitas Prestasi 

Belajar Matematika atas Kecerdasan Logis 

Matematis (  atas   ) 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

signifikansi dan linearitas Prestasi Belajar 

Matematika ( ) atas Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) mendapatkan persamaan regresi 

   =               , dan hasil analisisnya 

dapat dilihat pada tabel 4.11 dan 4.12. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

        regresi sebesar 25,098. Pada taraf nyata 

α = 0,05 diperoleh       =  4,18. Karena 

       = 25,098 >        (0,05)= 4,18, maka 

koefisien regresinya signifikan. Pada uji 

linearitas, hasil perhitungannya sebesar -6,126, 

pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh       = 

2,62. Karena        = -6,126 <        (0,05) = 

2,62 maka regresi berbentuk linear. Data 

disajikan dalam lampiran 8 halaman 172. 
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  Tabel 4.9 

ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

   = 65,18+ 2,78    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Tabel 4.10 

 ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

     = 65,18+ 2,78    
 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 JK = Jumlah Kuadrat 

 dk = derajat kebebasan 

  RJK  = Rata – rata jumlah kuadrat 

 Regresi signifikansi  

 (       = 42,89 >        (0,05)= 4,18)  

 

 

 

 

Total 31 

varians dk 

 JK Reg (a) 1 215388,903 

JK Reg b/a 1 553,13 

JK Res 29 373,966 

RJK Reg (a)  215388,903 

RJK Reg b/a  553,13 

RJK Res  12,895 

JK E  849,226 

JK TC 23 -836,33 

RJK TC  -209,083 

RJK E 6 33,97 

        42,89 

       (95%,1,29)  4,18 

       >        maka regresi signifikan 

        -6,155 

       (6-2,31-6) 2,76 

        <        maka regresi Linear 
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     Tabel 4.11 

      ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

                 =                

 

 

       

 K 

 

 

 

 

     Tabel 4.12 

      ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

                 =                

 

 

 

  

 

 Keterangan: 

 JK = Jumlah Kuadrat 

 dk = derajat kebebasan 

 RJK  = Rata – rata jumlah kuadrat 

 Regresi signifikansi  

 (       = 25,098 >        (0,05)= 4,18)  

 

 

 

 

Total 31 

Varians dk 
 JK Reg (a) 1 215388,903 

JK Reg b/a 1 430,117 

JK Res 29 496,98 

RJK Reg (a)  215388,903 

RJK Reg b/a  430,117 

RJK Res  17,137 

JK E  862,125 

JK TC 23 -844,988 

RJK TC  -211,247 

RJK E 6 34,485 

        25,098 

       (95%,1,29)  4,18 

         >         maka regresi signifikan 

        -6,126 

       (6-2,31-6) 2,76 

        <        maka regresi linear 
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6) Uji Signifikansi dan Linearitas Prestasi 

Belajar Matematika atas Bakat Numerik 

dan Kecerdasan Logis Matematis (  atas    

dan   ) 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

signifikansi dan linearitas Prestasi Belajar 

Matematika ( ) atas Bakat Numerik (  ) dan 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) mendapatkan 

persamaan regresi    = 54,44 + 1,847    + 0,935 
    dan hasil analisisnya dapat dilihat pada 

tabel 4.13. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa         regresi sebesar 

22,613. Pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 

      =  4,18. Karena        = 22,613 >        

(0,05)= 4,18, maka koefisien regresinya 

signifikan. Data disajikan dalam lampiran 8 

halaman 174. 

Tabel 4.13 

 ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

        = 54,44 + 1,847    + 0,935    

 

 

 

 

 

 

7) Uji Signifikansi dan Linearitas Prestasi 

Belajar Matematika atas Kecerdasan Spasial 

dan Kecerdasan Logis Matematis (  atas    

dan   ) 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

signifikansi dan linearitas Prestasi Belajar 

Matematika ( ) atas Kecerdasan Spasial (  ) 

dan Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

mendapatkan persamaan regresi    = 54,13 + 
2,052    + 0,944     dan hasil analisisnya dapat 

dilihat pada tabel 4.14. Dari hasil tersebut dapat 

JK Reg 572,6        (95%,2,28)  3,34 

JK res 354,497 
 

        22,613 
       >        maka regresi 

signifikan 
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disimpulkan bahwa          regresi sebesar 

31,484. Pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh 

      =  4,18. Karena        = 31,484 >        

(0,05)= 4,18, maka koefisien regresinya 

signifikan. Data disajikan dalam lampiran 8 

halaman 176. 

 
Tabel 4.14 

 ANOVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

        = 54,13 + 2,052    + 0,944     

 

 
 

 

 

3. Pengujian Model 

Setelah melakukan uji persyaratan dan semua 

terpenuhi, maka akan dilanjutkan pengujian model 

dengan analisis jalur. Analisis jalur digunakan untuk 

menguji kekuatan dari hubungan langsung dan tidak 

langsung diantara berbagai variabel. Metode analisis 

jalur juga digunakan untuk menguji kesesuaian (fit) 

pada model yang telah dihipotesiskan.  

Model analisis jalur yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu model trimming. Analisis model 

trimming ini merupakan model yang digunakan untuk 

memperbaiki suatu model struktur analisis jalur 

dengan cara mengeluarkan dari model variabel 

eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan. 

Model trimming terjadi ketika koefisien jalur diuji 

secara keseluruhan ternyata ada variabel yang tidak 

signifikan. Persyaratan yang harus terpenuhi juga yaitu 

adanya korelasi antar variabel yang signifikan. 

Perhitungan korelasi antar variabel ini menggunakan 

korelasi pearson product moment. Hasil perhitungan 

korelasi dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 

 JK Reg 641,737        (95%,2,28)  3,34 

JK res 285,36   

        31,484 
       >       maka regresi 

signifikan 
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Tabel 4.15 

Matriks Koefisien Korelasi Antarvariabel 

MATRIKS KORELASI 

 
X1 X2 X3 Y 

X1 1 0,423 0,624 0,732 

X2 0,423 1 0,544 0,772 

X3 0,624 0,544 1 0,68 

Y 0,732 0,772 0,68 1 

 

a. Model Struktural dan Matriks Korelasi Antar 

Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Hubungan Kausal      ,    terhadap   

 

Berdasarkan gambar diagram jalur di atas, 

diperoleh tiga koefisien jalur yaitu      
 ,     

, 

    
 dan lima buah koefisien korelasi yaitu      

 , 

     
 ,     

 ,     
,     

. Selanjutnya akan dilakukan 

perhitungan nilai koefisien jalur dan diuji 

Bakat Numerik 

(  ) 

Kecerdasan 

Spasial (  ) 

 

Kecerdasan 

Logis Matematis  

(  ) 

 

Prestasi Belajar 

Matematika ( )     
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signifikansi dengan uji t. Jika jalur yang diuji 

tersebut ada yang tidak signifikan maka akan 

dilakukan penghitungan ulang dengan tidak 

menyertakan koefisien yang tidak signifikan 

tersebut. 

b. Perhitungan Koefisien Jalur pada Sub Struktur 

1 

Model yang ditunjukkan pada gambar 4.1. 

Hubungan kausal sub struktur 1 yaitu variabel   , 

  , dan  . Persamaan struktural untuk sub struktur 

1 adalah Y =     
    +     

   + ɛ1, untuk alur 

diagramnya dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

       

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 
Gambar 4.2 

Hubungan Kausal    dan    terhadap Y 

 Hasil perhitungan secara manual adalah 

sebagai berikut: 

1) Menghitung matriks korelasi antar variabel 

diperoleh: 

     

  =  
           

           
           

  

 

2) Menghitung matriks invers korelasi variabel 

eksogen 

Bakat 

Numerik (  ) 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

(  ) 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

( ) 
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                 -1
 =  

          
          

  

 

Maka C11= C22 =       dan C12 dan C21 = 

      

3) Menghitung semua koefisien jalur, sehingga: 

 
    

    
 = 

          
          

  
     
    

  

 
          
          

  
     
    

 =  
     
     

  

Maka, koefisien jalur    dengan   

(    
) dan koefisien jalur    dengan   (    

) 

adalah  
   

 =       dan  
   

=       

4) Menghitung nilai   (koefisien determinasi) 

dari model diagram jalur.  

    
.     

      
.     

  

 =              +      .      

  = 0,618 

5) Menghitung uji   

  = 
           

        = 
               

          
 = 22,615 

Berdasarkan tabel   dapat dicari nilai 

  pada    = (2,28) dan alpha = 0,05 

      0,05(2,28) = 3,34 . Karena         >         

maka dapat dilanjutkan dengan uji  . 

6) Menghitung nilai   

            =   
    

          
     

 = 
     

 
              

      

 

= 5,36 

 

            =   
    

          
     

 = 
     

 
              

      

 

= 3,932 

       = 1,701 
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Jika nilai         >        maka signifikan 

dan juga sebaliknya. Hasil dari perhitungan sub 

struktur 1 dapat dilihat pada tabel 4.16.  

Tabel 4.16 

Hasil Perhitungan Sub Struktur 1 

 

 

 

 

 

. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa jalur sub struktur 1 yang melibatkan 

variabel   ,   , dan   adalah signifikan. Jadi tidak 

perlu menggunakan model trimming untuk 

memperbaiki jalur. Besarnya determinan 

(kontribusi)    dan    terhadap   sebesar 0,618 

atau sebesar 61,8%. Besar koefisien residu untuk  

   
 =           = 0,618  merupakan pengaruh 

variabel lain di luar   ,   , dan  . Dengan 

demikian persamaan sub struktur 1 adalah   = 

                   +    dengan   = 0,618. 

Hasil perhitungan dari software SPSS disajikan 

dalam lampiran 16 halaman 310. 

c. Perhitungan Koefisien Jalur pada Sub Struktur 

2 

Model yang ditunjukkan pada gambar 4.1. 

Hubungan kausal sub struktur 2 yaitu variabel   , 

   dan  . Persamaan struktural untuk sub struktur 

2 adalah   =  
   

    +  
   

    + ɛ2, untuk alur 

diagramnya dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur Koefisien 

Jalur 

thitung ttabel 

(alpha= 

0,05) 

Keterangan 

    
       5,36 1,701 Signifikan 

    
       3,932 1,701 Signifikan 
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 . 

 

 
Gambar 4.3 

Hubungan Kausal    dan    terhadap   

 

Hasil perhitungan secara manual adalah sebagai 

berikut. 

1) Menghitung matriks korelasi antar variabel 

diperoleh: 

 

  =  
           

           
           

  

 

2) Menghitung matriks invers korelasi variabel 

eksogen 

 

 -1
 =  

          
          

  

 

Maka C11= C22 =      dan C12 dan C21 = 

       

3) Menghitung semua koefisien jalur, sehingga: 

 

 
    
    

 = 
          

          
  

     
     

  

 

          = 
          

          
  

     
     

  

 =  
     
    

  

Kecerdasan 

Spasial  (  ) 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis (  ) 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

( ) 
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Maka, koefisien jalur    dengan   

( 
   

) dan koefisien jalur    dengan   ( 
   

) 

adalah      
 =          dan     

=      

4) Menghitung nilai    (koefisien determinasi) 

dari model diagram jalur.  

    
.     

      
.     

  

 =              +     .       

  = 0,692 

5) Menghitung uji   

 

  = 
           

        = 
               

          
 

    =
       

          
      =   31,477 

 

Berdasarkan tabel   dapat dicari nilai 

  pada    = (2,28) dan   = 0,05  0,05(2,28) = 

3,34 . Karena        >        maka dapat 

dilanjutkan dengan uji  . 

6) Menghitung nilai   

            =   
    

          
     

 = 
     

 
              

      

  

                     = 8,398 

           =   
    

          
     

 = 
    

 
              

      

  

                     = 5,446 

      = 1,701 

 

Jika nilai         >        maka 

signifikan dan juga sebaliknya. Hasil dari 

perhitungan sub struktur 2 dapat dilihat pada 

tabel 4.17.  
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Tabel 4.17 

Hasil Perhitungan Sub Struktur 2 

 

. 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa jalur sub struktur 2 yang 

melibatkan variabel   ,   , dan   adalah 

signifikan. Jadi tidak perlu menggunakan 

trimming untuk memperbaiki jalur. Besarnya 

determinan (kontribusi)    dan    terhadap   

sebesar 0,692 atau sebesar 69,2%. Besar 

koefisien residu untuk   
  

 =           = 

0,555 merupakan pengaruh variabel lain di 

luar   ,   , dan  . Dengan demikian 

persamaan sub struktur 2 adalah   =       

             +    dengan   =       . Hasil 

perhitungan dari software SPSS disajikan 

dalam lampiran 16 halaman 311. 

d. Perhitungan Koefisien Jalur pada Sub  Struktur 

3 

Model yang ditunjukkan pada gambar 4.1. 

Hubungan kausal sub struktur 3 yaitu variabel   , 

  ,   , dan  . Persamaan struktural untuk sub 

struktur 3 adalah Y =     
    +     

    +     
    + 

ɛ3, untuk alur diagramnya dapat dilihat pada 

gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur Koefisien 

Jalur 

thitung ttabel (alpha= 

0,05) 

Keterangan 

    
       8,398 1,701 Signifikan 

    
      5,446 1,701 Signifikan 
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 . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Hubungan Kausal   ,   ,    terhadap   

 Hasil perhitungan secara manual adalah sebagai 

berikut: 

1) Menghitung matriks korelasi antar variabel 

diperoleh: 

                 

  =  

 
     
       
     

               
           

     
     

 
     

     
 

  

 

2) Menghitung matriks invers korelasi variabel 

eksogen 

              

 -1
 =  

                
                   
               

  

 

Maka C11=        C22 =       dan C33 =       

 

3) Menghitung semua koefisien jalur, sehingga: 

Bakat 

Numerik (  ) 

Kecerdasan 

Spasial (  ) 

 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis  (  ) 

 

Prestasi Belajar 

Matematika ( )     
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 = 
                
                
               

  
     
     
     

  

         = 
                
                
               

  
     
     
     

  

          =  
     
     
     

  

Maka, koefisien jalur    dengan   

( 
   

), koefisien jalur    dengan   ( 
   

), 

koefisien jalur    dengan   ( 
   

) adalah 

 
   

         
   

 =       dan  
   

= 

     . 

4) Menghitung nilai    (koefisien determinasi) 

dari model diagram jalur.  

    
     

      
.     

      
.     

   

=      .     )+      .        

  (           )  

= 0,804 

5) Menghitung uji   

  = 
           

        = 
               

          
 =   37,006 

Berdasarkan tabel   dapat dicari nilai 

  pada    = (3,27) dan   = 0,05  0,05(3,27) = 

2,96 . Karena         >        maka dapat 

dilanjutkan dengan uji  . 

6) Menghitung nilai   

            =   
    

          
     

 = 
     

 
               

      

  

                     = 3,935 

            =   
    

          
     

 = 
      

 
                

      

  

                     = 5,077 

            =   
    

          
     

 = 
     

 
                    

      

  

                     = 1,085 
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       = 1,703 

Jika nilai         >        maka 

signifikan dan juga sebaliknya. Hasil dari 

perhitungan sub struktur 3 dapat dilihat pada 

tabel 4.18.  
Tabel 4.18 

Hasil Perhitungan Sub Struktur 3 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa jalur sub struktur 3 yang melibatkan 

variabel   ,   ,    dan   ada jalur yang tidak 

signifikan. Jadi, perlu untuk menggunakan model 

trimming, sehingga tidak menyertakan variabel      

dalam perhitungan selanjutnya. 

Hasil perhitungan uji ulang sebagai berikut: 

1) Menghitung matriks korelasi antar variabel 

diperoleh: 

  =  
           

           
           

  

 

2) Menghitung matriks invers korelasi variabel 

eksogen 

               

 -1
 =  

           
           

  

 

Maka C11= C22 =       dan C12 dan C21 = 

        

3) Menghitung semua koefisien jalur, sehingga : 

 
    
 
   

 = 
           
           

  
     
     

  

Jalur Koefisien 

Jalur 

thitung ttabel (alpha= 

0,05) 

Keterangan 

    
         3,935 1,703 Signifikan 

    
       5,077 1,703 Signifikan 

    
       1,085 1,703 Tidak 

signifikan 
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        = 
           
           

  
     
     

  

       =  
     
     

  

Maka, koefisien jalur     dengan   

( 
   

) dan koefisien jalur     dengan   ( 
   

) 

adalah  
   

 =       dan  
   

=       

4) Menghitung nilai    (koefisien determinasi) 

dari model diagram jalur.  

 
   

.     
   

   
.     

   

=              +     .       

       = 0,796 

5) Menghitung uji   

  = 
           

        = 
               

          
 = 54,58 

Berdasarkan tabel   dapat dicari nilai   

pada    = (2,28) dan   = 0,05  0,05(2,28) = 3,34 . 

Karena         >         maka dapat dilanjutkan 

dengan uji  . 

6) Menghitung nilai   

           =   
    

          
     

 = 
      

 
               

      

 = 5,26 

           =   
    

          
     

 = 
     

 
               

      

 = 6,002 

      = 1,701 

Jika nilai        >        maka signifikan 

dan juga sebaliknya. Hasil dari perhitungan sub 

struktur 3 dapat dilihat pada tabel 4.19.  
Tabel 4.19 

Hasil Perhitungan Ulang Sub Struktur 3  

 

. 

 

 

 

Jalur Koefisien 

Jalur 

thitung ttabel 

(alpha= 

0,05) 

Keterangan 

    
       5,26 1,701 Signifikan 

    
       6,002 1,701 Signifikan 
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Jadi, besarnya determinan (kontribusi)   , 

  ,    terhadap   sebesar 0, 796 atau sebesar 

79,6%. Besar koefisien residu untuk   

 
  

 =          = 0,452 merupakan pengaruh 

variabel lain di luar   ,   ,   , dan  . Dengan 

demikian persamaan sub struktur 3 adalah Y =   
                   +    dengan    =      . 

Hasil perhitungan dari software SPSS disajikan 

dalam lampiran 16 halaman 312. 

Berdasarkan hasil dari koefisien jalur pada 

substruktur 1,2, dan 3 maka dapat digambarkan secara 

keseluruhan hubungan antarvariabel   ,   ,    

terhadap   pada gambar 4.5.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                            Gambar 4.5 

 Hubungan   ,   ,    terhadap    

4. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah dilakukan pengujian model, kemudian 

dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak langsung serta kontribusi 

antar variabel. Hasil keputusan terhadap seluruh 

hipotesis yang diajukan akan dipaparkan sebagai 

berikut. 

 

Bakat Numerik 

(  ) 

Kecerdasan Spasial 

(  ) 

 
Kecerdasan Logis 

Matematis  (  ) 

 

 
   

 

 

 

 

    
 

 
 

    
 

 

    
 

 

     
 

 

     
 

 

Prestasi Belajar 

Matematika ( ) 
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a. Pengaruh Bakat Numerik (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) 

Hipotesis penelitian akan diuji 

dirumuskan menjadi hipotesis statistik berikut: 

   0 :     
 = 0  

 1 :     
> 0 

Hipotesis bentuk kalimat: 

 0 : Bakat Numerik (  ) tidak berkontribusi 

secara signifikan terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( )  

 1 : Bakat Numerik (  ) berkontribusi secara 

positif signifikan terhadapPrestasi Belajar 

Matematika ( )  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

4.11 nilai koefisien jalur (    
) sebesar       

dengan        = 5,36 pada α = 0,05 diperoleh 

       = 1,701. Karena nilai        >        maka 

koefisien jalur signifikan. Dan hasil perhitungan 

pada tabel 4.13 nilai koefisien jalur (    
) 

sebesar       dengan        = 3,935 pada α = 

0,05 diperoleh        = 1,701. Karena nilai 

       >        maka koefisien jalur signifikan. 

Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Bakat Numerik berpengaruh langsung terhadap 

Prestasi Belajar Matematika. 

b. Pengaruh Kecerdasan Spasial (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) 

Hipotesis penelitian akan diuji 

dirumuskan menjadi hipotesis statistik berikut: 

 0   :     
 = 0  

 1   :     
> 0 

Hipotesis bentuk kalimat: 

 0 : Kecerdasan Spasial (  ) tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ). 
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 1 :  Kecerdasan Spasial (  ) berkontribusi 

secara positif signifikan terhadap Prestasi 

Belajar Matematika (  .  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

4.12 nilai koefisien jalur (    
) sebesar     1 

dengan        = 8,398 pada α = 0,05 diperoleh 

      = 1,701. Karena nilai        >        maka 

koefisien jalur signifikan. Dan pada tabel 4. 13 

nilai koefisien jalur (    
) sebesar       dengan 

       = 5,077 pada α = 0,05 diperoleh       = 

1,701. Karena nilai        >        maka 

koefisien jalur signifikan. Dengan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Spasial 

berpengaruh langsung terhadap Prestasi Belajar 

Matematika. 

c. Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis (    

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( ) 

Hipotesis penelitian akan diuji 

dirumuskan menjadi hipotesis statistik berikut: 

 0 :     
= 0  

 1 :     
> 0 

Hipotesis bentuk kalimat: 

 0 : Kecerdasan Logis Matematis (  ) tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

Prestasi Belajar Matematika    . 
 1 : Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

berkontribusi secara positif signifikan 

terhadap Prestasi Belajar Matematika (  .  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

4.11 nilai koefisien jalur (    
 ) sebesar 

      dengan         = 3,932 pada α = 0,05 

diperoleh       = 1,701. Pada tabel 4.12 nilai 

koefisien jalur sebesar       dengan        = 

5,446 pada α = 0,05 diperoleh        = 1,701. 

Karena nilai         >        maka koefisien jalur 

signifikan. Sedangkan pada tabel 4.13 nilai 
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koefisien jalur sebesar 0,129 dengan        = 

1,085 pada α = 0,05 diperoleh        = 1,701. 

Karena nilai         <        maka koefisien jalur 

tidak signifikan. Dengan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Kecerdasan Logis Matematis 

tidak berpengaruh langsung terhadap Prestasi 

Belajar Matematika. 

d. Pengaruh Bakat Numerik (  ), Kecerdasan 

Spasial (  ), dan Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) terhadap Prestasi Belajar Matematika 

( ) 

Hipotesis penelitian akan diuji 

dirumuskan menjadi hipotesis statistik berikut. 

 0 :  
       

= 0  

 1 :         
> 0 

Hipotesis bentuk kalimat: 

 0 : Bakat Numerik, Kecerdasan Spasial, dan 

Kecerdasan Logis Matematis tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

Prestasi Belajar Matematika. 

 1 : Bakat Numerik, Kecerdasan Spasial, dan 

Kecerdasan Logis Matematis 

berkontribusi secara positif signifikan 

terhadap Prestasi Belajar Matematika.  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

4.17 nilai koefisien jalur (        
) sebesar       

(  ),       (  ),       (  )  dengan        = 

3,935 (  ), 5,077(  ), 1,085135 (  ) pada α = 

0,05 diperoleh        = 1,703. Karena hanya 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) yang tidak 

signifikan, hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Bakat numerik, Kecerdasan Spasial, dan 

Kecerdasan Logis Matematis tidak berpengaruh 

langsung terhadap Prestasi Belajar Matematika. 

Setelah dipaparkan hasil uji hipotesis dan uji 

statistik, maka rangkuman hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 4.20. 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji Hipotesis  

 

5. Perhitungan Besar Kontribusi 

a. Perhitungan Besar Kontribusi Pengaruh Langsung 

dan Tidak Langsung pada Sub Struktur 1 

 Pada substruktur 1 melibatkan   ,   , dan  . 

Berikut ini perhitungan besarnya presentase variabel 

pada substruktur 1. 

1) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan Tidak 

Langsung Bakat Numerik (  ) terhadap Prestasi 

Belajar Matematika (   (Tanpa Uji Ulang)  

Bakat Numerik (  ) berpengaruh 

langsung terhadap Prestasi Belajar Matematika 

No Hipotesis Uji Statistik Keputusan Kesimpulan 

1 Bakat Numerik 

berkontribusi secara 

positif signifikan 

terhadap Prestasi 

Belajar Matematika 

 0 : 

     = 0  

 1 : 

     > 0 

 

 0 ditolak Berpengaruh 

langsung  

2 Kecerdasan Spasial 

berkontribusi secara 

positif signifikan 

terhadap 

Prestasi Belajar 

Matematika.  

 0           : 

    
= 0  

 1           : 

    
> 0 

 :  Y 2 > 0 

 0 ditolak Berpengaruh 

langsung 

 

3 Kecerdasan Logis 

Matematis 

berkontribusi secara 

positif signifikan 

terhadap Prestasi 

Belajar Matematika.  

 0            : 

    
= 0  

 1            : 

    
> 0 

  

 0 diterima Tidak 

berpengaruh 

langsung 

4 Bakat Numerik, 

Kecerdasan Spasial, 

dan Kecerdasan 

Logis Matematis 

berkontribusi secara 

positif signifikan 

terhadap prestasi 

belajar matematika. 

 0        : 

        
= 0 

 1        :  
         > 0 

 0 diterima Tidak 

berpengaruh 

langsung 
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( ) sebesar        dengan rincian sebagai 

berikut.  

Kontribusi  langsung =      

          

   =                

                                   =        

Berpengaruh tidak langsung melalui 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) sebesar 11,5% 

dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi tidak langsung 

=      
        

       
       

                          100%   

 =11,5%  

Dengan demikian total kontribusi Bakat 

Numerik (  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar        + 11,5% = 

36,82%. 

2) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan Tidak 

Langsung Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika (Tanpa Uji 

Ulang)  

Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

berpengaruh langsung terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar         dengan rincian 

sebagai berikut: 

Kontribusi langsung =     

          

   =               

                                    =          

Berpengaruh tidak langsung melalui Bakat 

Numerik (  ) sebesar 11,5 % dengan rincian 

sebagai berikut: 

Kontribusi tidak langsung  

=       
        

       
       

=                         100%  

= 11,5%  

Dengan demikian total kontribusi 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) sebesar 
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        + 11,5%  = 24,935%. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.21. 

Tabel 4.21 

Hasil Presentase Pengaruh Variabel 

   dan    terhadap Variabel   (Tanpa Uji Ulang) 

Variabel Pengaruh 

Langsung 

Terhadap 

  

Pengaruh Tidak 

Langsung 

melalui 

Pengaruh 

Total 

      

Bakat 

Numerik 

(  ) 

       - 11,5% 36,82% 

 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

(  ) 

        11,5% - 24,935% 

 

b. Perhitungan Besar Kontribusi Pengaruh 

Langsung dan Tidak Langsung pada Sub 

Struktur 2 

Pada substruktur 2 melibatkan   ,   , dan 

 . Berikut ini perhitungan besarnya presentase 

variabel pada substruktur 2.  

1) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung Kecerdasan Spasial (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( ) 

(Tanpa Uji Ulang)  

Kecerdasan Spasial (  ) berpengaruh 

langsung terhadap prestasi belajar 

matematika ( ) sebesar        dengan 

rincian sebagai berikut: 

Kontribusi langsung =      

          

    =                

                                                 =         

Berpengaruh tidak langsung melalui 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) sebesar 

11,5% dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi tidak langsung  

=      
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=                       100% 

= 11,5%.  

Dengan demikian total Kecerdasan 

Spasial (  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar        + 11,5% = 

37,21%. 

2) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) terhadap Prestasi Belajar Matematika 

(   (Tanpa Uji Ulang)  

 Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

berpengaruh langsung terhadap Prestasi 

Belajar Matematika ( ) sebesar        

dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi langsung =      

         

    =              

                                                  =        

Berpengaruh tidak langsung melalui 

Kecerdasan Spasial (  ) sebesar 11,5% 

dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi Tidak langsung  

=      
        

       
       

      =                        100% 

      =11,5%  

Dengan demikian total kontribusi 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) sebesar         

+ 11,5% = 25,19%. Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada tabel 4.22. 
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Tabel 4.22 

Hasil Presentase Pengaruh Variabel X2 dan X3 terhadap 

Variabel Y 

(Tanpa Uji Ulang) 

Variabel Pengaruh 

Langsung 

Terhadap 

Y 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

melalui 

Pengaruh 

Total 

X2 X3 

Kecerdasan 

Spasial (X2) 

      - 11,5%     37,21% 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

(X3) 

        11,5% - 25,19% 

 

c. Perhitungan Besar Kontribusi Pengaruh 

Langsung dan Tidak Langsung pada Sub 

Struktur 3 

Pada substruktur 3 melibatkan   ,   ,   , 

dan  . Berikut ini perhitungan besarnya 

presentase variabel pada substruktur 3.  

1) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung Bakat Numerik (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( )  

a) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung 

dan Tidak Langsung Bakat Numerik (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( ) 

(Sebelum Uji Ulang)  

Bakat Numerik    ) berpengaruh 

langsung terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar        dengan 

rincian sebagai berikut: 

Kontribusi langsung =      

         

    =               

                                               =         

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Kecerdasan Spasial (  ) sebesar 

9,49% dengan rincian sebagai berikut: 
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Kontribusi Tidak langsung  

=      
        

       
          

         =                        100% 

               = 9,49% 

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) sebesar 3,5% dengan rincian 

sebagai berikut: 

Kontribusi Tidak langsung 

=     
        

       
         

         =                                

              = 3,5% 

 Dengan demikian, total 

kontribusi Bakat Numerik (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) sebesar 

       + 9,49% + 3,5% =  31,65%. 

b) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung 

dan Tidak Langsung Bakat Numerik (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( ) 

(Setelah Uji Ulang) 

Bakat Numerik (  ) berpengaruh 

langsung terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar         dengan 

rincian sebagai berikut: 

Kontribusi langsung  

=      

         

         =                

               =        

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Kecerdasan Spasial (  ) sebesar: 

Kontribusi Tidak langsung 

=     
        

       
             

         =                           100%  

 = 11,76%. 
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Pengaruh tidak langsung melalui 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) 

sebesar 0% karena    dalam perhitungan 

ulang sub struktur 3 tidak diikutsertakan. 

Dengan demikian, total kontribusi Bakat 

Numerik (  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar        + 

11,76% = 36,13%. 

2) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung Kecerdasan Spasial (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( )  

a) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung 

dan Tidak Langsung Kecerdasan Spasial 

(  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) (Sebelum Uji Ulang) 

Kecerdasan Spasial (  ) 

berpengaruh langsung terhadap Prestasi 

Belajar Matematika ( ) sebesar        

dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi langsung  

=      

         

 =                

               =        

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Bakat Numerik (  ) sebesar 

9,49% dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi Tidak langsung 

=     
        

       
             

         =                           100 %  

              = 9,49% 

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) sebesar 3,63 % dengan rincian 

sebagai berikut: 

Kontribusi Tidak langsung  

=      
        

       
              

=                           100%  

               = 3,63% 
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Dengan demikian, total 

kontribusi Kecerdasan Spasial (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika 

( ) sebesar        + 9,49% + 3,63% = 

40,08%. 

b) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung 

dan Tidak Langsung Kecerdasan Spasial 

(  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) (Setelah Uji Ulang) 

Kecerdasan Spasial (  ) 

berpengaruh langsung terhadap Prestasi 

Belajar Matematika ( ) sebesar        

dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi langsung =       

         

    =                

                                               =        

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Bakat Numerik (  ) sebesar 

11,756% dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi Tidak langsung 

=     
        

       
             

=                          100% 

= 11,756% 

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) sebesar 0% karena    dalam 

perhitungan ulang sub struktur 3 tidak 

diikutsertakan. Dengan demikian, total 

kontribusi Kecerdasan Spasial (  ) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika 

( )  sebesar        + 11,756% + 0% =  

43,5%. 
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3) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung dan 

Tidak Langsung Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) terhadap Prestasi Belajar Matematika 

( ) 

a) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung 

dan Tidak Langsung Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) (Sebelum Uji Ulang) 

Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) berpengaruh langsung terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) sebesar 

       dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi langsung =       

         

   =                

                                               =        

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Bakat Numerik (  ) sebesar 

3,466% dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi Tidak langsung  

=      
        

       
             

=                            100%   

              = 3,466% 

Berpengaruh tidak langsung 

melalui Kecerdasan Spasial (  ) sebesar 

3,632% dengan rincian sebagai berikut: 

Kontribusi Tidak langsung 

=     
        

       
             

=                           100% 

= 3,632% 

Dengan demikian total, 

kontribusi Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar        + 

3,466% + 3,632% =  8,75%. 
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b) Besar Kontribusi Pengaruh Langsung 

dan Tidak Langsung Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) (Setelah Uji Ulang) 

Pengujian ulang disebabkan 

variabel Kecerdasan Logis Matematis    

tidak signifikan berpengaruh terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) 

sehingga pengaruhnya sebesar 0% 

karena dalam perhitungan ulang sub 

struktur 3 tidak disertakan variabel   . 

Sehingga berpengaruh tidak langsung 

melalui Kecerdasan Spasial (  ) sebesar 

30,63% dengan rincian sebagai berikut: 

 Kontribusi Tidak langsung 

=      
       

             

=                      

= 30,63% 
Berpengaruh tidak langsung 

melalui Bakat Numerik (  ) sebesar: 

Kontribusi Tidak langsung 

=      
       

             

= 0,624            100% 

= 30,82% 

Dengan demikian, total 

kontribusi Kecerdasan Logis Matematis 

(  ) terhadap Prestasi Belajar 

Matematika ( ) sebesar 30,63% + 

30,82% =  61,45%.   

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 

4.23 dan tabel 4.24. 
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Tabel 4.23 

Hasil Presentase Pengaruh Variabel   ,   , dan    

terhadap Variabel    (Sebelum Uji Ulang) 

 

Tabel 4.24 

Hasil Presentase Pengaruh Variabel   ,   , dan    

terhadap Variabel   (Setelah Uji Ulang) 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

Variabel Pengaruh 

Langsung 

Terhadap 

  

Pengaruh Tidak Langsung 

melalui 

Penga- 

ruh 

Total          

Bakat 

Numerik (  ) 

       - 9,49% 3,5%     

31,65%. 

Kecerdasan 

Spasial (  ) 

 

       9,49% - 3,63% 40,08%. 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

(  ) 

        3,466% 3,632% - 25,19% 

Variabel Pengaruh 

Langsung 

Terhadap 

  

Pengaruh Tidak 

Langsung melalui 

Pengaruh 

Total 

         

Bakat 

Numerik 

(  ) 

        
 

- 11,76% 
 

- 36,13% 
 

Kecerdasan 

Spasial 

(  ) 

        
 

11,756% 
 

- - 43,5%. 
 

Kecerdasan 

Logis 

Matematis 

(  ) 

- 30,63% 
 

30,28%  
 

- 61,45% 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan diatas, 

hasil pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Bakat Numerik (  ) dan Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) memberikan kontribusi langsung 

terhadap Prestasi Belajar Matematika ( ) sebesar 

61,8% yang didapat dari koefisien determinan (  ) 

kemudian dikalikan dengan 100% pada substruktur 

1, termasuk dalam kategori yang berperan besar dan 

sisanya 38,3% adalah pengaruh variabel lain yang 

tidak diteliti. Jadi, untuk meningkatkan prestasi pada 

siswa maka Bakat Numerik dan Kecerdasan Logis 

Matematis juga perlu untuk ditingkatkan. Siswa yang 

memiliki Bakat Numerik dan Kecerdasan Logis 

Matematis yang baik maka siswa tersebut dapat 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

baik juga, sehingga prestasinya pun juga tinggi.    

2. Kecerdasan Spasial (  ) dengan Kecerdasan Logis 

Matematis (  ) memberikan kontribusi langsung 

terhadap Prestasi Belajar Matematika sebesar  69,2% 

yang didapat dari koefisien determinan (  ) 

kemudian dikalikan dengan 100% pada substruktur 2 

dan sisanya 30,8% adalah kontribusi dari variabel 

lain yang tidak diteliti. Hal ini berarti bahwa 

Kecerdasan Spasial dan Kecerdasan Logis 

Matematis itu merupakan faktor yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika. 

Siswa yang memiliki Kecerdasan Spasial akan 

menggunakan logikanya dengan baik sehingga 

prestasi belajarnya pun juga meningkat. 

3. Siswa yang memiliki Bakat Numerik (  ) belum 

tentu Kecerdasan Spasial (  ) baik dan begitu pula 

sebaliknya, siswa yang memiliki Kecerdasan Spasial 

(  ) yang baik belum tentu juga memiliki Bakat 

Numerik (  ). Bakat Numerik (  ) membutuhkan 

logika secara matematis untuk menentukan hasil 

perhitungan secara tepat, sedangkan Kecerdasan 

Spasial (  ) juga membutuhkan logika secara 

matematis pula untuk menyelesaikan gambar pada 
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mata pelajaran matematika. Maka dari itu, peneliti 

ingin mengetahui besar kontribusi dari Bakat 

Numerik (  ), Kecerdasan Spasial (  ), dan 

Kecerdasan Logis Matematis (  ) terhadap Prestasi 

Belajar Matematika ( ) secara bersama-sama. Besar 

kontribusi Bakat Numerik (  ), Kecerdasan Spasial 

(  ), dan Kecerdasan Logis Matematis (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Matematika ( ) secara simultan 

sebesar 79,6% yang didapat dari koefisien 

determinan (  ) kemudian dikalikan dengan 100% 

pada substruktur 3 dan sisanya 20,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Ketiga variabel 

tersebut berperan penting dalam meningkatkan 

Prestasi Belajar Matematika siswa. Untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, hal yang perlu 

ditingkatkan adalah Bakat Numerik, Kecerdasan 

Spasial, dan Kecerdasan Logis Matematisnya. Jika 

siswa memiliki kemampuan hitung yang baik, maka 

siswa tersebut bisa menghitung dengan teliti dengan 

waktu yang ditentukan. Terlebih lagi dengan 

menggunakan visualisasi maupun logika yang 

menghubungkan konsep matematika dengan 

pemikiran siswa, maka siswa tersebut tak hanya 

dapat menghitung, tetapi dapat memahami gambar 

menggunakan logika yang berhubungan dengan 

konsep-konsep matematika untuk dapat 

menyelesaikan masalah secara matematis sehingga  

kemampuan-kemampuan tersebut akan membuahkan 

hasil pada Prestasi Belajar Matematika.  
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